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Lampiran 1. Perhitungan Biaya Listrik pada PT Gelael Supermarket Kota Makassar

» Total biaya listrik 1 bulan pada PT Gelael Supermarket = Rp.130.510.000,-
1% dari total biaya listrik pada PT Gelael Supermarket = Rp. 1.305.000,-
Rp.1.305.100 : 35 (total sayuran yang dijual di PT Gelael Supermarket) = Rp.37.288,57
» Rp.37.288,57 x 12 Bulan = Rp.447.462,84
Jadi, total biaya listrik yang digunakan untuk penjualan sayuran pada PT Gelael

Supermarket adalah sebesar Rp.447.462,84 selama 1 tahun.
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Abstract

The purpose of this study was to analyze the supply chain conditions of hydroponic spinach and to
analyze the supply chain performance of hydroponic spinach in the modern market of PT Gelael
Supermarket Makassar City. This research was conducted at Jalan Sultan Hasanuddin, Makassar City,
South Sulawesi Province. This research was conducted from August 2020 to September 2020. This study
used primary data. This study uses the Food Supply Chain Network (FSCN) and Supply Chain
Operations Reference (SCOR) analysis methods. From the results of this study it can be concluded that
the condition of the supply chain description of hydroponic spinach at PT Gelael Supermarket, namely at
the downstream level, the target market is always trying to expand market access while at the upstream
level, suppliers are constantly improving and increasing the quality and quantity of supply. Therefore, for
the entire supply chain system it is necessary to expand market access in order to experience increased
sales and to be able to maintain a presence in the community, while for the supplier company (CV
Gryvan Agricultura) to increase sales production volume and maintain the quality of vegetable products.
Then, the performance of the hydroponic spinach vegetable supply chain has reached a good performance
standard because it can be seen from all work attributes, all supply chain actors have asset management
capabilities, flexibility, and responsiveness in meeting consumer needs. The performance of the delivery
and fulfillment of orders that have been carried out by supply chain actors have also been in accordance
with the determined standards, although occasional delays or inaccuracies still occur in fulfilling
consumer orders; The ability of supply chain actors in managing assets and costs is also as expected
because all supply chain actors always try to utilize assets and reduce input costs and seek to increase
income and profits.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kondisi rantai pasok sayur bayam hidroponik dan
menganalisis kinerja rantai pasok sayur bayam hidroponik pada pasar modern PT Gelael
Supermarket Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan di Jalan Sultan Hasanuddin, Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2020
sampai September 2020. Penelitian ini menggunakan data primer. Penelitian ini menggunakan
metode analisis Food Supply Chain Network (FSCN) dan Supply Chain Operations Reference
(SCOR). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kondisi gambaran rantai pasok
sayur bayam hidroponik di PT Gelael Supermarket yaitu pada tingkat hilir, sasaran pasar selalu
berusaha untuk memperluas akses pasar sementara pada tingkat hulu, pemasok senantiasa
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan kuantitas pasokan. Oleh karena itu, bagi seluruh
sistem rantai pasok perlu memperluas akses pasar agar mengalami peningkatan penjualan serta
mampu mempertahankan eksistensi di masyarakat sedangkan untuk perusahaan pemasok (CV
Gryvan Agricultura) agar meningkatkan volume produksi penjualan dan mempertahankan
kualitas produk sayuran. Kemudian, kinerja rantai pasok sayur bayam hidroponik sudah
mencapai standar kinerja yang baik karena dapat dilihat dari seluruh atribut kerja, seluruh
pelaku rantai pasok telah memiliki kemampuan manajemen aset, fleksibilitas, dan responsif
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dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Kinerja pengiriman dan pemenuhan pesanan yang
telah dilakukan oleh pelaku rantai pasok juga telah sesuai dengan standar yang ditentukan
meskipun sesekali masih terjadi keterlambatan ataupun tidak tepatnya dalam memenuhi
pesanan konsumen; kemampuan pelaku rantai pasok dalam pengelolaan aset dan biaya juga
sudah sesuai dengan yang diharapkan karena seluruh pelaku rantai pasok selalu berusaha
untuk memanfaatkan aset dan mengurangi biaya input serta berusaha untuk meningkatkan
pendapatan dan keuntungan.

Kata Kunci : Rantai Pasok; Pasar Modern; Food Suply Chain Network; Supply Chain Operations
Refference.



1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian
nasional. Hal ini dapat dilihat secara langsung maupun tidak langsung dalam
pencapaian tujuan pembangunan perekonomian nasional. Kontribusi dominan sektor
pertanian khususnya dalam ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan, serta
penciptaan lapangan kerja dan pemerataan pendapatan (Mubyarto, 1984). Salah satu
sektor pertanian yang menjadi pusat perhatian adalah sektor hortikultura. Hortikultura
terbagi atas subsektor seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias. Tanaman
hortikultura merupakan salah satu komoditi primadona sektor pertanian yang
mempunyai prospek sangat cerah. Oleh karena itu produk-produk hortikultura
perlu ditingkatkan maupun dikembangkan selain untuk memenuhi permintaan
konsumen yang semakin meningkat juga karena berpotensi dalam meningkatkan
penghasilan (Rahardi, 1993).

Pengelolaan rantai pasok atau supply chain merupakan suatu konsep pendekatan
yang tepat untuk mengatasi masalah pemenuhan permintaan konsumen. Dalam rantai
pasok terdapat sistem pengaturan yang berkaitan dengan aliran produk, aliran
informasi maupun aliran keuangan (financial). Pengaturan ini penting untuk diketahui
terkait banyaknya mata rantai yang terlibat dalam rantai pasok komoditas sayuran
hidroponik serta melihat karakteristik produk yang mudah rusak dibandingkan
dengan hasil komoditas lainnya. Rantai pasok merupakan suatu tempat sistem
organisasi menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada para pelanggan. Rantai
pasok juga merupakan jaringan berbagai organisasi yang terintegrasi untuk
tujuan utama yang sama, yakni sebaik mungkin menyalurkan barang
sekaligus memberikan nilai pada barang tersebut untuk memuaskan kebutuhan
konsumen akhir (Adinugroho, 2010:18-19)

Menurut Chopra dan Meindl (Rouli, 2008) rantai pasok memiliki sifat yang
dinamis namun melibatkan tiga aliran yang konstan, yaitu aliran informasi, produk dan
uang. Disamping itu Chopra dan Meindl juga menjelaskan bahwa tujuan utama dari
setiap rantai pasok adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan menghasilkan
keuntungan. Rantai pasok mencakup seluruh interaksi antara pemasok, manufaktur,
distributor, dan pelanggan. Interaksi ini juga berkaitan dengan transportasi, informasi,
penjadwalan, transfer kredit, tunai, dan transfer bahan baku antara pihak-pihak yang
terlibat (Astriani, 2011).

Prinsip dasar budidaya tanaman secara hidroponik adalah suatu upaya
merekayasa alam dengan menciptakan dan mengatur suatu kondisi lingkungan yang
ideal bagi perkembangan dan pertumbuhan tanaman sehingga ketergantungan
tanaman terhadap alam dapat dikendalikan. Rekayasa faktor lingkungan yang paling
menonjol pada hidroponik adalah dalam hal penyediaan nutrisi yang diperlukan
tanaman dalam jumlah yang tepat dan mudah diserap oleh tanaman (Lingga, 2011).
Rantai pasok sayuran hidroponik melibatkan koordinasi dan integrasi dari setiap rantai
pasokan yang terlibat. Rantai pasokan merupakan alur dan distribusi barang dan jasa
mulai dari tahapan penyedia bahan baku hingga produk sampai tangan konsumen.
Rantai pasok harus menjadi perhatian yang serius, karena menjadi titik acuan dalam
aliran barang ke tangan konsumen (Lokollo, 2012).



Rantai pasok sayuran bayam perlu memperhatikan beberapa aspek yang dapat
mempengaruhi kelancaran proses distribusi hingga ke tangan konsumen akhir. Selain
untuk memenuhi permintaan konsumen, bentuk pengaturan dalam rantai pasokan
bayam juga bertujuan untuk menguntungkan setiap mata rantai yang terlibat sehingga
diperlukan sebuah pendekatan pada sistem rantai pasokan yang berupa pendekatan
untuk mengetahui aliran produk, aliran keuangan, aliran informasi, karena hal tersebut
akan mempengaruhi pengambilan keputusan pada setiap mata rantai yang ada.

Keterbatasan jumlah produksi pasokan sayuran hidroponik di PT Gelael
Supermarket mengakibatkan ketidakpastian yang tinggi dalam rantai pasok. Adanya
keterbatasan dalam jumlah pasokan sayur bayam hidroponik merupakan salah satu
permasalahan yang dialami oleh PT Gelael Supermarket. Dengan mengetahui rantai
pasok sayur bayam hidroponik yang ada di PT Gelael Supermarket Kota Makassar
maka akan mampu memberikan solusi optimal untuk ketepatan produk, ketepatan
waktu dan kebutuhan pasar.

Melalui rantai pasok pada komoditi bayam dapat dijadikan sebagai salah satu
pendekatan yang dapat digunakan dalam mengidentifikasi permasalahan yang
berkaitan dengan komoditi bayam. Berdasarkan uraian diatas maka hal tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dan penyusunan skripsi dengan judul
“Analisis Rantai Pasok Sayur Bayam Hidroponik Pada Pasar Modern PT Gelael
Supermarket Kota Makassar”, dengan tujuan pertama yaitu untuk menganalisis
kondisi rantai pasok sayur bayam hidroponik dan tujuan kedua yaitu untuk
menganalisis kinerja rantai pasok sayur bayam hidroponik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT Gelael Supermarket yang terletak di Jalan Sultan
Hasanuddin, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi sebagai
tempat penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan alasan sebagai salah satu
lokasi yang memasarkan berbagai jenis sayuran hidroponik. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam (indept interview) dengan manajer PT Gelael Supermarket Kota Makassar dan
manajer CV Gryvan Agricultura. Data primer yang dikumpulkan berupa profil usaha
masing - masing pelaku rantai pasok dan kondisi rantai pasok.

Tujuan pertama dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode
analisis data Food Supply Chain Netwotking (FSCN). Sementara tujuan penelitian kedua
dianalisis dengan menggunakan metode analisis data Supply Chain Operational Reference
(SCOR).

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif untuk mengolah data primer dan data sekunder. Pengolahan data
dilakukan secara deskriptif sesuai dengan kerangka Food Supply Chain Networking
(FSCN). Sedangkan pengolahan data kuantitatif untuk mengukur kinerja rantai pasok
baik secara matematis, maupun penggunaan indikator-indikator untuk metode Supply
Chain Operation Refference (SCOR).



Analisis deskriptif rantai pasok dilakukan menggunakan kerangka Food Supply
Chain  Networking (FSCN) yang merupakan rangka kerja rantai pasok yang
dikembangkan oleh Vorst. Analisis ini merupakan analisis yang biasanya digunakan
untuk menganalisis suatu rantai pasok pada produk pertanian. Pada suatu rantai pasok
terdapat suatu sistem rantai pasok yang terintegrasi dan terkoordinasi dengan baik.
Kondisi rantai pasok dapat diketahui dengan menganalisis sasaran rantai, struktur
rantai, sumber daya rantai, dan proses bisnis rantai.

Pada kerangka analisis deskriptif rantai pasok dengan FSCN, terdapat garis
saling berhubungan. Terdapat hubungan garis yang satu arah dan dua arah. Hubungan
garis satu arah menandakan bahwa satu elemen mempengaruhi elemen lainnya. Garis
hubung dua arah menandakan bahwa terdapat hubungan saling mempengaruhi di
antara keduanya.

Pengukuran kinerja rantai pasok menggunakan metode Supply Chain Operational
Reference (SCOR) yang terdiri dari dua atribut kinerja yaitu internal (sebagai monitoring
kemampuan internal) dan eksternal (berhubungan dengan pelanggan) (Bolstorff dan
Rosenbaum 2011). Adapun atribut kinerja eksternal antara lain reliability/agility,
flexibility, dan responsiveness sedangkan atribut kinerja internal adalah cost dan asset
(Setiawan et al 2011; Chan dan Li dalam Pujawan dan Mahendrawathi 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Rantai Pasok Sayur Bayam Hidroponik

Perusahaan merupakan salah satu anggota dalam sebuah jaringan rantai pasok
yang mendapatkan produk dari pemasoknya. Biasanya perusahaan memiliki beberapa
pemasok dan pelanggan pada waktu yang sama dari waktu ke waktu (network supply
chain). Aktivitas pada satu anggota rantai pasok dapat mempengaruhi anggota lainnya.
Oleh karena itu deskripsi dan penjelasan hubungan antar anggota rantai pasok perlu
dilakukan dengan menggunakan Food Supply Chain and Networking. Analisis rantai
pasok sayur bayam hidroponik menurut kerangka Food Supply Chain and Networking
(FSCN) terdiri dari 5 atribut pembahasan, antara lain:

1) Sasaran Rantai Pasok Sayur Bayam Hidroponik

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, rata-rata pembeli sayur bayam
hidroponik pada PT Gelael Supermarket merupakan ibu-ibu rumah tangga yang
tergolong sebagai masyarakat kelas menengah ke atas. Adapun sasaran Pengembangan
yang menjadi prioritas PT Gelael Supermarket adalah perbaikan sistem pendataan
produk, perbaikan penataan sayuran, peningkatan kinerja karyawan serta memperkuat
koordinasi dan kolaborasi bersama perusahaan pemasok.

2) Struktur Rantai Pasok Sayur Bayam Hidroponik

Pada penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa yang
merupakan anggota rantai pasok sayur bayam hidroponik pada PT Gelael Supermarket
ialah terdiri dari perusahaan pemasok (CV Gryvan Agricultura), PT Gelael
Supermarket sebagai distributor dan konsumen. Selain itu, anggota pendukung pada
penelitian ini yaitu pihak yang membantu kelancaran aktivitas rantai pasok dalam
penyediaan bahan baku yang dibutuhkan mulai dari kebutuhan input, budidaya,
pengemasan hingga kebutuhan kantor.



3) Manajemen Rantai Pasok Sayur Bayam Hidroponik

Bentuk koordinasi dan kolaborasi terjadi kepada antar anggota rantai pasok.
Koordinasi yang terjadi menurut penelitian yang telah dilakukan telah menunjukkan
keadaan yang sistematis. Dimana, seluruh anggota rantai pasok bersama-sama
melakukan koordinasi dan kolaborasi hingga terbentuk sistem informasi dan
komunikasi yang terstruktur.

4) Proses Bisnis Rantai Pasok Sayur Bayam Hidroponik

Analisis proses bisnis pada seluruh rantai pasok dapat dibedakan menjadi dua
yaitu cycle view dan push or pull view. Analisis cycle view mampu menunjukkan bahwa
setiap pelaku rantai pasok memiliki perannya masing-masing. Pada cycle view terdapat
empat proses bisnis yaitu procurement, manufacturing, replenishment, dan customer order.
Rantai pasok sayur bayam hidroponik hanya melakukan tiga proses bisnis diatas yaitu
procurement, replenishment, dan customer order. Proses manufacturing tidak dilakukan
karena tidak ada pelaku rantai pasok yang berperan sebagai pengolah langsung.

Proses procurement (pemesanan) dilakukan oleh konsumen ke distributor (PT
Gelael Supermarket), selanjutnya PT Gelael Supermarket akan menyampaikan
informasi pemesanan kepada perusahaan pemasok (CV Gryvan Agricultura) lalu
setelah itu informasi tersebut akan disampaikan kepada petani yang bekerja di CV
Gryvan Agricultura untuk merespon permintaan konsumen. Proses replenishment
(penambahan) dilakukan oleh mitra retail PT Gelael Supermarket dan distributor (PT
Gelael Supermarket) dengan menambah jumlah pesanan dari jumlah pesanan yang
sesungguhnya untuk mengantisipasi jika terjadi kerusakan produk atau tambahan
pesanan mendadak. Sementara itu proses customer order dilakukan oleh konsumen yang
melakukan pembelian langsung ke mitra distributor (PT Gelael Supermarket).

Pola distribusi rantai pasok sayuran hidroponik menjelaskan tiga komponen
utama, yaitu aliran produk, aliran finansial, dan aliran informasi. Aliran produk
dimulai dari hasil panen petani yang kemudian dikirim ke gudang CV Gryvan
Agricultura. Di dalam gudang terjadi proses sortasi, grading, dan pengemasan sayuran
hidroponik sebelum dikirim ke distributor (PT Gelael Supermarket). Proses pengiriman
sayur ke distributor dilakukan dengan menggunakan mobil box untuk membawa
produk. Aliran finansial terjadi pada setiap anggota rantai pasok. Aliran informasi
terkait kebutuhan produk, ketersediaan produk dan standar kualitas yang diinginkan
distributor seharusnya mengalir dua arah, dari hulu ke hilir maupun dari hilir ke hulu.

5) Sumberdaya Rantai Pasok Sayur Bayam Hidroponik

Sumber daya yang dimiliki oleh rantai pasok sayur bayam hidroponik pada PT
Gelael Supermarket yaitu sumber daya manusia dan sumber daya fisik. Sumber daya
tisik yang dimiliki oleh PT Gelael Supermarket ialah mencakup etalase tempat
penyimpanan serta pemasaran produk sayuran hidroponik, kemasan plastik (box) yang
digunakan sebagai tempat penyimpanan sayuran hidroponik ketika konsumen ingin
melakukan proses transaksi. Selain itu, sumber daya fisik yang dimiliki oleh PT Gelael
Supermarket ialah bangunan gedung supermarket yang digunakan sebagai tempat
pemasaran dan penjualan produk, barcode harga yang ditempelkan pada jenis produk
sayuran.



B. Kinerja Rantai Pasok Sayur Bayam Hidroponik
Menurut Russel dan Taylor (2011), indikator kunci dari sebuah pengukuran
kinerja rantai pasokan, yaitu responsif dan efisien. Kinerja rantai pasok mencakup
evaluasi seluruh anggota rantai pasok yang berperan dalam pencapaian tujuan utama
yaitu menciptakan kepuasan pada konsumen akhir. Kinerja yang akan dianalisis di
dalam pembahasan ini adalah kinerja rantai pasok Sayur Bayam Hidroponik pada PT
Gelael Supermarket. Pengukuran kinerja rantai pasok merupakan sebuah evaluasi
proses yang membutuhkan variabel input dan output yang diambil dari atribut kinerja
pada model Supply Chain Operation Reference (SCOR). Menurut Palma-Mendoza (2014),
model SCOR adalah model hierarki yang terdiri dari proses dan tingkat metrik yang
berbeda. Pengukuran kinerja berdasarkan model SCOR dibagi menjadi dua macam
yaitu internal dan eksternal. Kinerja internal terdiri dari indikator kerja biaya dan aset,
sedangkan kinerja eksternal terdiri dari reliability, flexibility, dan responsiveness.
Ringkasan kinerja rantai pasok sayur bayam hidroponik pada pasar modern PT Gelael

Supermarket Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Ringkasan Kinerja Rantai Pasok Sayur Bayam Hidroponik pada
Pasar Modern PT Gelael Supermarket, 2021.

No  Atribut Kerja Ringkasan

1. Reliability Pada aspek reliability, terdapat 3 matriks kerja yang
diperhatikan.

a. Kinerja pengiriman pada rantia pasok sayur bayam
hidroponik telah sesuai dengan standar yang ditentukan
karena seluruh anggota rantai pasok mampu memenuhi
jumlah pesanan yang ditentukkan secara tepat waktu
hingga sampai pada waktu yang diinginkan oleh
konsumen.

b. Pemenuhan pesanan pada rantai pasok sayur bayam
hidroponik 75% dapat dipenuhi oleh seluruh anggota
rantai pasok walaupun sesekali terdapat kendala namun
tidak mempengaruhi kinerja seluruh anggota rantai
pasok dalam pemenuhan pesanan yang tepat bagi
konsumen.

c.  Produk sayur bayam hidroponik yang ditawarkan selalu
mengutamakan standar permintaan yang diinginkan
oleh konsumen.

2. Flexibility Kemampuan setiap pelaku rantai pasok sayur bayam
hidroponik dalam merespon permintaan tak terencana dari
konsumen yaitu 1 hari. Kemampuan seluruh anggota rantai
pasok dalam merespon permintaan baik penambahan maupun
pengurangan produk sudah cukup efektif karena tidak
membutuhkan waktu yang sangat lama.



3. Responsiveness a. Lead time pemenuhan pesanan yang terjadi pada rantai
pasok sayur bayam hidroponik dalam memenuhi
permintaan konsumen telah sesuai dengan yang
diharapkan. Seluruh anggota pelaku rantai pasok selalu
berusaha memenuhi permintaan konsumen dengan
cepat. Semakin sedikit waktu yang diperlukan maka
semakin bagus supply chain perusahaan tersebut.

b. Siklus pemenuhan pesanan yang dibutuhkan oleh
anggota rantai pasok sayur bayam hidroponik dalam
memenuhi permintaan konsumen sudah mencapai
kinerja yang efektif dan tidak membuat konsumen
menunggu lama.

4. Asset Kemampuan anggota rantai pasok dalam memanfaatkan asset
secara produktif sudah cukup efektif karena anggota rantai
pasok selalu berusaha untuk meminimalisir waktu yang
dibutuhkan pada proses perputaran uang.

5. Cost a. Seluruh anggota rantai pasok sayur bayam hidroponik
tidak memiliki perencanaan untuk melakukan
persediaan. Namun, jika tidak ada pasokan, sisa
persediaan tentu tidak akan cukup untuk memenuhi
permintaan konsumen maka dari sisi persediaan harian
telah sesuai dengan standar yang diharapkan.

b. Total biaya manajemen rantai pasok sayur bayam
hidroponik telah berada pada posisi yang seimbang dan
perlu ditingkatkan. Seluruh pelaku rantai pasok selalu
berusaha agar meminimalisir biaya yang dikeluarkan.

C. Analisis Pendapatan Rantai Pasok Sayur Bayam Hidroponik

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya produksi selama
melakukan produksi, sedangkan penerimaan merupakan perkalian antara produksi
yang diperoleh dengan harga jual (Soekartawi, 2017). Secara umum, pendapatan terdiri
dari dua hal pokok yaitu penerimaan dan pengeluaran (biaya) selama jangka waktu
tertentu. Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan yang diperoleh dengan
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Sedangkan penerimaan adalah hasil
perkalian jumlah produk total dengan satuan harga jual dan pengeluaran atau biaya
sebagai nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang dikeluarkan pada proses
produksi tersebut (Dalas, 2004). Total biaya adalah jumlah keseluruhan biaya yang
dikeluarkan dari semua pembiayaan yang dikeluarkan. Rumus yang digunakan untuk
menghitung pendapatan pada PT Gelael Supermarket yaitu :

Pdpt =TR - TC

Dimana ; Pdpt = Pendapatan Usaha (Rp/Ton/Tahun)
TR = Total Revenue (Penerimaan Total)
TC  =Total Cost (Biaya Total)

Komponen biaya yang dikeluarkan dan yang diperoleh oleh PT Gelael
Supermarket Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2
Komponen Biaya Pada PT Gelael
Supermarket Per Tahun, 2019.

Harga

No. Uraian (Satuan) Volume (Rp/Satuan) Jumlah (Rp)
1. Penerimaan (Revenue)
- Penjualan Sayur
Bayam Hijau dan Pack 30 31.800 954.000
Merah Per Hari
Total Penerimaan 954.000 x 365 (Hari) 348.210.000
2. Biaya
a. Biaya Variabel
- Biaya Pembelian
Sayur Bayam
Hijau dan Merah Pack 30 20.500 615.000
Per Hari
Total Biaya Variabel 615.000 x 365 (Hari) 224.475.000
b. Biaya Tetap
- Listrik Bulan 1 37.288,57 37.288,57
Total Biaya Tetap 37.288,57 x 12 (Bulan) 447.462,84
Total Biaya (a + b) 224.922.463
3. Pendapatan (1-2)
- Total Revenue 348.210.000
- Total Cost 224922 463
Pendapatan 123.287.537

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat total penerimaan yang diperoleh PT Gelael
Supermarket selama satu tahun periode penjualan adalah sebesar Rp. 348.210.000.
Selain itu, total pendapatan yang diterima oleh PT Gelael Supermarket untuk dua jenis
sayur bayam hidroponik selama satu tahun periode penjualan adalah sebesar Rp.
123.287.537,-.



KESIMPULAN

Kondisi gambaran rantai pasok sayur bayam hidroponik di PT Gelael
Supermarket yaitu pada tingkat hilir, sasaran pasar selalu berusaha untuk
memperluas akses pasar sementara pada tingkat hulu, pemasok senantiasa
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan kuantitas pasokan.

Kinerja rantai pasok sayur bayam hidroponik sudah efektif karena dapat dilihat
dari seluruh atribut kerja, seluruh pelaku rantai pasok telah memiliki
kemampuan manajemen aset, fleksibilitas, dan responsif dalam memenuhi
kebutuhan konsumen. Kinerja pengiriman dan pemenuhan pesanan yang telah
dilakukan oleh pelaku rantai pasok juga telah sesuai dengan standar yang
ditentukan meskipun sesekali masih terjadi keterlambatan ataupun tidak
tepatnya dalam memenuhi pesanan konsumen; kemampuan pelaku rantai pasok
dalam pengelolaan aset dan biaya juga sudah cukup efektif karena seluruh
pelaku rantai pasok selalu berusaha untuk memanfaatkan aset dan mengurangi
biaya input serta berusaha untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan.
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Foto bersama penanggungjawab kebun CV Gryvan Agricultura, Bapak Huan

Foto pada saat melakukan proses wawancara bersama manajer PT Gelael Supermarket,

Bapak Sampran




Foto gudang penyimpanan dan pengemasan pada kebun CV Gryvan Agricultura di Malino
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